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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan stabilitas bank syariah di 

Indonesia. Dimana determinan dilihat dari inflasi, exchange rate, capital adequacy 

ratio dan dana pihak ketiga. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini secara 

purposive sampling. Metode dalam penelitian ini menggunakan regresi data panel. 

Model terbaik adalah fixed effect model. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

untuk variabel inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap stabilitas 

bank syariah, variabel exchange rate tidak berpengaruh terhadap stabilitas bank 

syariah. Sementara itu, variabel capital adequacy ratio (CAR) dan dana pihak 

ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap stabilitas  bank syariah. 

 

Kata kunci:  Inflasi, Exchange Rate, Capital Adequacy Ratio, Dana Pihak 

                      Ketiga, Stabilitas Bank Syariah.         
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the determinants of the stability of Islamic banks in 

Indonesia. Where the determinant is seen from inflation, exchange rate, capital 

adequacy ratio and third party funds. The sampling technique in this study was 

purposive sampling. The method in this study uses panel data regression. The best 

model is the fixed effect model. The results of this study indicate that the inflation 

variable has a negative and insignificant effect on the stability of Islamic banks, the 

exchange rate variable has no effect on the stability of Islamic banks. Meanwhile, 

the variable capital adequacy ratio (CAR) and third party funds (DPK) have a 

positive and significant effect on the stability of Islamic banks. 

 

Keywords: Inflation, Exchange Rate, Capital Adequacy Ratio, Party Funds 

                  Third, Islamic Bank Stability. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan Negara dengan jumalah penduduk mayoritas 

beragama Islam. Banyaknya jumlah penduduk dengan potensi 87,2% 

menandakan bahwa bank syariah mampu menjadi minat masyarakat dalam 

menciptakan peluang yang cukup besar untuk berkembang secara pesat 

sesuai dengan prinsip dan nilai-nilai syariah (www.bps.go.id).  

Stabilitas perbankan syariah dapat ditinjau melalui besarnya tingkat 

kesehatan bank syariah. Semakin besar tingkat stabilitas bank syariah di 

Indonesia maka semakin baik pula kondisi bank syariah. Fenomena yang 

sedang dihadapi oleh bank syariah sekarang adalah rendahnya 

perkembangan stabilitas bank syariah dikarenakan adanya faktor dari 

makroekonomi yang meningkat (Alim, 2014).  

Adapun data perkembangan stabilitas perbankan syariah di 

Indonesia dapat ditinjau melalui Sharia Banking Stability (Stabilitas Bank 

Syariah) dari tahun 2002-2020  yang diperoleh dari OJK adalah sebagai 

berikut: 
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Sumber: www.ojk.go.id data dioalah 

Gambar 1.1 Indonesian Financial Stability 2002-2020 

Dari grafik di atas diketahui bahwa pertumbuhan stabilitas bank 

syariah pada tahun 2002-2020 mengalami fluktuatif. Tahun 2002 hingga 

2004 mengalami kenaikkan dan penurunan yakni 2,59%, 2,35% dan 4,84%.. 

kemudian terjadi penurunan sebesar pada tahun 2005 dan 2006 yakni 3,06% 

dan 1,55%. Selanjutnya pada tahun 2007 mengalami peningkatan sebsesar 

3,21% dan pada tahun 2008 mengalami penurunan sebesar 2,76%. 

Kemudian terjadi kenaikkan yang cukup signifikan dari tahun-tahun 

sebelumnya yakni pada tahun 2009 sebesar 5%. Kemudian terjadi 

penurunan kembali pada tahun 2010 hingga 2012 yakni 3,49%, 2,67% dan 

2,64%. Selanjutnya pada tahun 2013 terjadi peningkatan kembali yakni 
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2,79% dan pada tahun 2014 hingga 2016 mengalami penurunan yakni 

2,26%, 2,2% dan 2,01%. Kemudian pada tahun 2017 mengalami 

peningkatan sebesar 2,61 dan pada tahun 2018 mengalami penurunan yakni 

1,87% dan kembali meningkat pada tahun 2019  sebesar 2,55% dan kembali 

menurun pada tahun 2020 yakni 2,27%.  

Meskipun stabilitas bank syariah mengalami kenaikan di periode 

tahun lalu tepatnya per Desember tahun 2020, akan tetapi secara presentase 

pertumbuhan stabilitas bank syariah masih dianggap belum cukup baik dan 

maksimal, dikarenakan faktor yang ditandai dengan presentase kondisi 

stabilitas bank umum syariah di Indonesia mengalami fluktuatif bermula 

dari tahun 2002-2020. Hal tersebut artinya perkembangan stabilitas bank 

syariah masih berada di titik rendah atau pertumbuhannya masih kecil dan 

belum mengalami keadaan yang sehat, meskipun sampai saat ini bank 

syariah di Indonesia telah memasuki tiga dekade. 

Ada beberapa variabel untuk melihat seberapa jauh tingkat stabilitas 

bank syariah yaitu inflasi, exchange rate (kurs), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang diperoleh serta dihimpun dari 

bank beradasarkan hasil dana dari masyarakat umum yang digunakan 

sebagai produk dan jasa dapat berupa simpanan giro (deman deposit), 

simpanan tabungan (saving deposit) dan simpanan deposito (time deposit).  

Keempat indikator tersebut menjadi salah satu variabel untuk melihat 

seberapa besar stabilitas bank syariah dalam menciptakan kesehatan bank. 
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Data perkembangan inflasi, exchange rate (kurs), CAR dan DPK bank 

syariah dapat dilihat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:  

Tabel 1.1 

Data Inflasi, Exchange Rate (kurs), CAR dan DPK dalam (%) dan 

trilliun 2011-2020 

Tahun 
Inflasi  

Kurs 

(rupiah) CAR (%) DPK (triliun) 

2011 3.79 8.991 76.4 5.568 

2012 4.30 9.068 45.9 8.641 

2013 8.39 9.670 31.5 1.261 

2014 8.36 12.189 22.4 1.703 

2015 7.26 12.189 29.6 2.338 

2016 3.02 12.44 34.35 3.297 

2017 3.61 13.795 36.7 3.896 

2018 3.13 13.436 29.4 4.736 

2019 2.72 14.481 24.3 5.506 

2020 1.68 14.901 38.3 6.204 
Sumber: data diolah, 2021 

 

Dari tabel data di atas dapat dilihat bahwa total inflasi per Desember 

2020 sebesar 1,68. Menurut bank Indonesia inflasi menjadi pendorong 

tingkat stabilitas bank syariah. Dari perolehan data inflasi di atas kenaikan 

inflasi yang berfluktuasi menandakan adanya permintaan inflasi yang tinggi 

disebabkan karena keterersediaan barang yang tersedia tidak sepadan 

dengan tingginya permintaan. Hal tersebut menimbulkan jumlah barang 

menipis sehingga mengalami kenaikkan harga. Fenomena tersebut diikuti 

dengan meningkatnya jumlah mata uang yang beredar yang disebabkan oleh 

naiknya harga barang sehingga berdampak terhadap inflasi (Louis 2016). 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi stabilitas bank syariah di 

Indonesia adalah nilai tukar rupiah. Nilai tukar rupiah adalah harga rupiah 

terhadap mata uang negara lain. Nilai tukar (kurs) merupakan salah satu 
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faktor yang mempengaruhi aktifitas pasar saham maupun pasar uang 

dikarenakan investor cenderung lebih berhati-hati dalam melakukan 

investasi (Alim, 2014)  

Dari data tabel di atas exchang rate (kurs) per Desember 2020 

sebesar 14.901 rupiah dan stabilitas bank syariah dapat dikatakan bahwa 

bank syariah mengalami kondisi tidak sehat dari tahun-tahun sebelumnya. 

Data tersebut sesuai dengan pernyataan yang dilakukan oleh Gumilang dkk, 

(2020) yang menyatakan nilai tukar tidak umunya tidak didukung oleh 

stabilitas bank syariah dengan baik. Artinya nilai tukar tidak mampu 

mendorong stabilitas bank syariah menjadi lebih baik. Stabilitas bank 

syariah akan menjadi berbahaya ketika mengalami depresiasi yang 

ditumbulkan dari nilai tukar. Karena mengakibatkan bank syariah 

mengalami tingkat keuntungan yang lebih rendah. Kenaikkan exchange rate 

(kurs) disebabkan karena perbedaan angka inflasi di suatu Negara 

menyebabkan nilai tukar mengalami fluktuatif. 

Untuk mengurangi risiko dari masalah pembiayaan, maka bank 

syariah menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan 

menampung resiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi 

bank yang disebut Capital Adequacy Ratio (CAR). Semakin tinggi CAR, 

maka semakin besar pula kemampuan bank dalam meminimalisir resiko 

pembiayaan yang terjadi. Artinya bank tersebutmampu menutupi resiko 

pembiayaan yang terjadi dengan besarnya cadangan dana yang diperoleh 
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dari perbandingan modal dan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko 

(Lidyah,2016).  

Capital Adequacy Ratio per Desember pada tahun 2020 sebesar 

38,3%. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi nilai capital adequacy 

ratio maka semakin semakin baik stabilitas bank syariah. Data ini sesuai 

dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Almunawaroh dan Marlina, 

(2018) yang menyatakan bahwa CAR yang tinggi sangat baik karena bank 

syariah mampu menanggung risiko yang timbul. Modal yang cukup yang 

disediakan oleh pemilik sehingga kredit menjadi lebih berkurang serta risiko 

yang timbul menjadi rendah. CAR yang tinggi menunjukkan bank syariah 

mengalami stabil artinya dalam kondisi yang sehat dan terbebas dari 

kebangkrutan.  

Dana pihak ketiga di bank syariah per Desember 2020 sebesar 6.204   

triliun dana ini sebagian besar didominasi oleh simpanan deposito sebesar 

4.038 triliun, kemudian 2.423 triliun berasal dari simpanan tabungan dan 

sisanya 437 triliun dari giro, sehingga dengan adanya dana pihak ketiga 

tersebut mampu meningkatkan pertumbuhan aset bank syariah (Roichan 

dan Siti, 2016). 

Pertumbuhan DPK sangat penting karena dana tersebut akan 

disalurkan oleh bank kepada calon nasabah pembiayaan untuk 

mengembangkan ekonomi masyarakat, sehingga dapat mengembangkan 

sektor rill. Besarnya DPK menggambarkan tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap bank syariah. Banksyariah diharapkan menjadi solusi bagi umat 
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manusia untuk menjalankan bisnis yang terbebas dari praktek ribawi 

sehingga dalam kegiatan operasionalnya bank syariah menggunakan prinsip 

utama yaitu bagi hasil (Taufiq dan Batista, 2016).  

Bank syariah merupakan lembaga yang mempunyai produk berupa 

layanan jasa seperti layanan jasa simpanan berupa tabungan, deposito dan 

giro yang tercakup pada dana pihak ketiga (Pertiwi, 2020). Dana pihak 

ketiga yang dihimpun dari masyarakat disalurkan dalam bentuk 

pembiayaan. Upaya untuk mendukung peningkatan stabilitas bank syariah 

maka dibutuhkan kinerja yang memadai dalam masing-masing bank syariah 

terutama pada bank umum syariah (BUS). Dana yang dihimpun disalurkan 

ke masyarakat dalam bentuk pembiayaan sebagai investasi dan aset 

produktif yang nantinya akan meningkatkan aset bank syariah, sehingga 

stabilitas bank syariah menjadi maksimal dalam mengelola aset bank 

syariah dan tidak menimbulkan kebangkrutan atau kerugian (Afifah, 

Tanjung & Sukma, 2019).  

Penelitian ini berkontribusi untuk mengevaluasi dan menganalisis 

stabilitas bank syariah melalui z-score untuk mengukur kebangkrutan atau 

kondisi tidak sehat dari masing-masing bank syariah. Stabilitas bank syariah 

tidak hanya berfokus pada mengetahui kondisi bank melainkan melihat 

stabilitas bank syariah dalam menjalankan operasional dan muamalah bank 

syariah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Hal ini tentu menjadi 

tantangan tersediri bagi perbankan syariah dalam menciptakan prospek serta 
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mempertahankan label syariah bagi bank tersebut (Kusumastuti dan Alam, 

2019).  

Salah satu ukuran stabilitas bank syariah adalah tingkat keuntungan 

atau profit. Laporan keuangan mengenai laba rugi di bank syariah 

merupakan komponen yang sangat penting dalam laporan tahunan. Selain 

itu, kegaiatan operasional bank syariah selama periode akan tercatat rutin 

sehingga di harapkan mampu memberikan informasi yang berkaitan dengan 

laba (profit), risiko, fleksibilitas keuangan serta kemampuan operasional 

bank syariah. Prediksi stabilitas bank syariah pada umumnya dilakukan oleh 

pihak internal (manajemen) dan pihak eksternal bank syariah yang 

mempunyai kepentingan antara pihak yang bersangkutan dengan bank 

syariah, seperti; investor, kreditur dan pemerintah. 

Alasan pemilihan judul dalam penelitian ini dikarenakan peneliti 

melihat dari sisi dunia lapangan bahwa ketertaikan masyarakat muslim di 

Indonesia dalam investasi maupun menabung di bank umum syariah masih 

dalam taraf yang rendah meskipun jumlah penduduk muslim di Indonesia 

sekitar 87,2%. Data statistik perbankan syariah yang diperoleh dari Otoritas 

Jasa Keuangan, untuk jumlah bank dan kantior bank umum syariah per 

Desember 2020 adalah sebanyak 14 bank dan jumlah kantor sebanyak 1.919 

kantor. Semakin bertambahnya jumlah bank dan kantor cabang bank umum 

syariah di Indonesia akan mendorong peningkatan stabilitas bank syariah.  

Hal tersebut menandakan Negara Indonesia mempunyai jumlah 

penduduk muslim terbesar di dunia, akan tetapi mayoritas minat masyarakat 



9 
 

 
 

muslim dalam bank syariah masih cukup rendah sehingga perkembangan 

stabilitas bank umum syariah di Indonesia masih dalam keadaan yang 

rendah dan kurang stabil. Hal ini mendorong peneliti untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai Determinan Stabiltas Bank Syariah di Indonesia yang 

dihubungkan dengan variabel makroekonomi dan karakteristik bank syariah 

seperti Inflasi, Nilai Tukar Rupiah (Kurs), Capital Adequacy Ratio (CAR) 

dan Dana Pihak Ketiga.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap Stabilitas Bank Syariah di 

Indonesia? 

2. Apakah Exchange Rate berpengaruh terhadap Stabilitas Bank Syariah 

di Indonesia? 

3. Apakah CAR berpengaruh terhadap Stabilitas Bank Syariah di 

Indonesia? 

4. Apakah DPK berpengaruh terhadap Stabilitas Bank Syariah di 

Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh Inflasi terhadap stabilitas Bank Syariah 

di Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Exchange Rate terhadap stabilitas Bank 

Syariah di Indonesia. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

stabilitas Bank Syariah di Indonesia. 
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4. Untuk menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 

stabilitas Bank Syariah di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi akademik  

Dapat menambah dan mengembangkan literature review sebagai 

bahan refrensi membaca bagi mahasiswa yang membutuhkan, serta 

memberikan manfaat dalam bidang pengembangan ilmu ekonomi 

khusunya di bidang ekonomi syariah. 

2. Bagi praktisi 

Bagi praktisi diharapakan penelitian ini dapat memberikan manfaat 

serta memberikan informasi dan wawasan agar lebih mengetahui 

stabilitas perbankan syariah di Indonesia serta mampu memberikan 

kontribusi berupa informasi kepada pihak bank dan masyarakat umum 

yang berkaitan dengan tema penelitian ini. Dan sebagai bahan acuan 

dalam mengembangkan dan pengambilan kebijakan pada sektor 

perbankan syraiah di Indonesia 

3. Bagi Riset Mendatang 

Bagi penelitian (riset) selanjutnya yaitu sebagai referensi atau 

rujukan bahan penelitian karya ilmiah mengenai stabilitas bank syariah 

di Indonesia maupun di Negara-Negara lain. 

E. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan dalam karya ilmiah tesis, maka penulis 

membuat sistematika pembahasan ke dalam 5 bab yaitu : 
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BAB I berisi mengenai pendahuluan yang mencakup permasalahan 

dalam penelitian sebagai inti dari penelitan, latar belakang yang menjadi 

menjadi alasan kenapa penelitian ini perlu untuk dikaji, rumusan masalah 

sebagai acuan dalam objek permasalahan, tujuan dari penelitian untuk 

mengetahui permasalahan yang diteliti, manfaatr penelitian terdiri dari tiga 

bagian yaitu bagi akademik, bagi praktisi dan bagi riset mendatang dan 

sistematika penulisan sebagai rincian dari isi pembahasan di penelitian ini. 

BAB II berisi mengenai landasan teori dibangun dari beberapa teori 

yang terdiri dari teori Keynes, teori dan teori sharia’s enterprise. Telaah 

pustaka mencakup gambaran umum yang menjelaskan mengenai variabel 

X dan variabel Y serta menjelaskan hubungan antar variabel independen (X) 

dengan variabel dependen (Y), dan pengembangan hipotesis yang dibangun 

dari logika berpikir peneliti dalam menyelesaikan masalah peneliti yang 

berkaitan dengan variabel tersebut serta dihubungkan dengan grand teori 

dan penelitian terdahulu, kerangka teoritis untuk memperjelas alur cara 

berpikir peneliti dalam menyusun penelitian ini. 

BAB III berisi mengenai desain penelitian menjelaskan mengenai 

jenis penelitian yang sesuai dengan penelitian ini, variabel dan definisi 

opersional variabel yang menjelaskan mengenai pengertian dari masing-

masing variabel dan penggunaan rumus perhitungan dari setiap variabel,  

populasi dan sampel mencakup 12 bank syariah yang terfatar di otoritas jasa 

keuangan, definisi variabel operasional variabel, tenik pengumpulan data 
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dengan cara data sekunder, jenis data time series dan cross section 

menggunakan data tahunan, teknik analis menggunaka data panel.  

BAB IV berisi mengenai hasil penjelasan pembahasan penelitian 

dan hasil pengujian hipotesis hasil olah data.dari analisis data statistik 

sebagai acuan penelti dalam melakukan penelitian apakah data yang diuji 

mengahasilkan apakah penelitian yang disusun sesuai dengan hipotesis 

yang dibangun atau tidak sejalan dengan hipotesis, pembahasan yang 

menjelaskan pemaparan dari hasil uji statistic dengan menggunakan metode 

yang berhubungan dengan kesimpulan hasil penelitian. 

BAB V berisi mengenai tiga bagian yaitu kesimpulan yang 

menjelaskan mengenai hasil pembahasan serta menjawab rumusan masalah 

dan tujuan penelitian. Kedua implikasi penelitian yang berisi pemberian 

bukti empiris penelitian terhadap bank syariah di lapangan. Ketiga 

keterbatasan dan saran peneliti mengutarakan kendala selama melakukan 

proses penelitian , saran yang berisi mengenai untuk riset mendatang untuk 

memperoleh penelitian yang lebih baik dari yang sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi, 

exchange rate, capital adequacy ratio dan dana pihak ketiga terhadap 

stabilitas bank syariah dengan pendekatan regresi data panel periode 2011-

2020 di Bank Umum Syariah sebanyak 12 bank. Dari pendekatan regresi 

data panel maka, model terbaik adalah fixed effect model sehingga 

memperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap stabilitas bank syariah di 

Indonesia artinya Pada saat terjadinya inflasi bank syariah lebih 

memilih untuk menahan uangnya digunakan untuk kebutuhan 

kesejahteraan masyarakat. Salah satu penyebab bank syariah mampu 

menahan uangnya dikarenakan dalam menghimpun dana bank syariah 

tidak menggunakan sistem bunga melainkan dengan sistem bagi hasil 

sehingga, ketika terjadinya inflasi uang yang dikelola oleh perbankan 

syariah tidak terlalu mengalami penurunan yang drastis (Sadrinata dan 

Rani, 2019). Infalsi tidak berpengaruh terhadap stabilitas bank syariah 

dikarenakan inflasi mengalami kenaikan akan tetapi profit yang 

diperoleh bank syariah tidak mengalami penurunan. Walaupun inflasi 

mengalami peningkatan tetapi tidak mempengaruhi stabilitas bank 

syariah.  
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2. Variabel exchange rate (kurs) tidak berpengaruh terhadap stabilitas 

bank syariah di Indonesia artinya Kenaikkan nilai tukar mata uang asing 

terhadap stabilitas perbankan syariah relatif tidak terdampak, karena 

pangsa pasar perbankan syariah masih cukup rendah dibandingkan 

perbankan konvensional. Stok valuta asing bank syariah lebih sedikit 

daripada bank konvensional. Hanya sedikit bank syariah yang 

mempunyai stok valuta asing (valas) sedangkan selebihnya menyimpan 

mata uang dalam bentuk rupiah sehingga dampak tekanan rupiah 

rendah terhadap stabilitas bank syariah. Orientasi pembiayaan bank 

syariah juga masih sebatas pembiayaan di level domestik. Berdasarkan 

hal tersebut, maka kenaikkan nilai tukar mata uang asing (exchange 

rate) terhadap perbankan syariah tidak begitu signifikan sehingga 

stabilitas bank syariah mengalami kondsi yang stagnan (Fatma, 2019). 

Stabilitas bank syariah mengalami kondisi yang stagnan dikarenakan 

perbankan syariah mampu mengelola kelebihan dana likuiditas dalam 

bentuk mata uang US Dolar, seperti halnya dalam bentuk pemberian 

pinjaman jangka pendek dan membeli obligasi pemerintah dalam 

bentuk US Dolar.  

3. Variabel capital adequacy ratio (CAR) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap stabilitas bank syariah Indonesia dikarenakan  

Capital Adequacy Ratio (CAR) yang cukup tinggi pengaruhnya 

terhadap stabilitas bank syariah dikarenakan bank syariah mampu 

mengatasi risiko dengan menyediakan kecukupan modal bank di atas 
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ATMR. Peningkatan CAR yang cukup tinggi mampu meningkatkan 

keamanan nasabah yang secara tidak langsung dapat menumbuhkan 

kepercayaan nasabah bank syariah dalam menanamkan modal 

investasinya sehingga berdampak positif untuk memaksimalkan laba 

dan stabilitas perbankan syariah. Selain untuk memaksimalkan laba dan 

stabilitas bank syariah, CAR yang tinggi dapat membuat bank syariah 

mampu mengurangi timbulnya risiko kerugian yang berasal dari 

ekspansi nilai asset (Mahmudah dan Harjanti 2016). Oleh karena itu 

pentingnya bank syariah mempunyai kecukupan modal tinggi karena 

untuk menilai kinerja bank syariah yang dilihat dari stabilitas bank 

syariah tersebut berdasarkan nilai CAR (Capital Adequacy Ratio). 

4. Variabel dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap stabilitas bank syariah. Dapat diilustrasikan bahwa semakin 

besar nilai dana pihak ketiga maka semakin besar pula tingkat stabilitas 

bank syariah di Indonesia. Penerapan yang bank syariah yang baik yaitu 

mampu menyalurkan dan menghimpun dana dengan nilai keadilan, 

kejujuran, kebenaran dan amanah (Elana dan Hasan. 2017). Hal ini 

tentunya akan membuat bertambahnya laba bank syariah yang dananya 

dihasikan dari masyarakat untuk pihak perbankan. Keuntungan yang 

diperoleh menandakan kekuatan pasar serta memperoleh efisiensi yang 

lebih baik dalam menajalan kegiatan operasioanl. Tanpa dana yang 

cukup operasional bank syariah tidak akan berfungsi sama sekali (Helya 
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dan Nandini, 2014). Semakin tinggi nilai Dana Pihak Ketiga maka 

semakin baik pula tingkat stabilitas bank syariah di Indonesia. 

B. Implikasi  

Implikasi pada penelitian ini yaitu memberikan gambaran mengenai 

kontribusi dalam dunia perbankan syariah. Hal ini berarti bahwa perbankan 

syariah masih menjadi lembaga keuangan terpenting bagi sumber 

penghimpunan dana terbesar yang sesuai dengan prinsip syariah. Kondisi 

bank umum syariah ketika mengalami penurunan yang disebabkan oleh 

faktor makroekonomi sehingga mengakibatkan kondisi yang tidak stabil 

dan membuat bank syariah tersebut mengalami kebangkrutan atau 

mengalami kondisi yang tidak sehat.  

Dengan demikian, penelitian ini mampu memberikan bukti empiris 

mengenai apa saja yang mempengaruhi stabilitas bank syariah di Indonesia, 

seperti inflasi, exchange rate (kurs) serta CAR dan DPK. Oleh karena itu, 

dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan acuan untuk 

meramalkan kondisi perbankan syariah di masa yang akan datang. Harapan 

dari peneliti dengan dilakukannya riset ini mampu memberikan bahan 

referensi bagi perbankan syariah sendiri dalam menjaga tingkat stabilitas 

bank syariah di Indonesia. 

C. Keterbatasan Penelitian  

Pada penelitian ini peneliti menyadari akan adanya beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya :  
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1. Objek dalam penelitian ini hanya menggunakan sampel Bank Umum 

Syariah (BUS) tidak melibatkan Unit Usaha Syariah (UUS) di 

Indonesia. 

2. Dalam penelitian ini hanya meneliti variabel makroekonomi hanya 

sebatas dengan menggunakan variabel inflasi dan exchabge rate (nilai 

tukar). 

3. Untuk karakteristik bank syariah tidak memasukkan FDR, BOPO, NPF 

akan tetapi hanya meneliti dengan CAR dan DPK  

4. Untuk variabel makroekonomi tidak memasukan variabel jumlah uang 

beredar, tingkat pasar saham, GDP, dan tingkat pengangguran. 

5. Dalam penelitian ini hanya menyajikan periode 2010-2019 tidak bisa 

menyajikan dari awal tahun berdirinya bank syariah, hanya sebatas 10 

tahun. 

6. Penelitian ini menggunakan pendekatan regresi data panel sehingga 

penelitian ini tidak membahas mengenai hubungan jangka panjang.dan 

jangka pendek. 

D. Saran 

Dari kesimpulan, implikasi dan keterbatasan penelitian yang telah 

disampaikan di atas maka adapun beberapa saran dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel makroekonomi 

dalam penelitian ini. 
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu menggunakan pendekatan 

metode lainnya seperti VAR/VECM untuk mengetahui analisis jangka 

panjang dan jangka pendek.  

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel independen 

seperti ukuran bank, BI rate, LAR dan PDB 

4. Untuk penelitian selanjutnya menambahkan jumlah tahun pengamatan 

agar penelitian yang dihasilkan dapat lebih akurat lagi hasilnya. 

5. Untuk penelitian selanjutnya menggunakan sampel tidak hanya bank 

syariah di Indonesia tetapi dapat mencakup bank syariah yang ada di 

Negara lain seperti ASEAN. 
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